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ABSTRACT. Based on initial observations and interviews with high school Economics
teacher PGRI 1 Maospati Magetan note that the average value of the cognitive aspects of
studentsin the class XA is 62. These resultsindicate that the numbers are still low com-
pared to other classes. The learning process is commonly carried out using a model of
discourse as awhole, namely the delivery of content to students and interspersed ques-
tions and answers. Thisleadsto learning as students tend to be passive and less meaning-
ful learning for students. Students gain experience less direct, and less teacher provides
opportunities as well as self- confidence in the students to be active in learning. It also
adversely affects the affective aspects of students . Based on these problems researchers
to make improvements by implementing cooperative learning model of two stay two
stray ( TSTS). The learning model involves students actively in learning activities .
Pakok mind model of cooperative learning are two stay two stray provide an opportunity
for groups to share results and information to other groups. The approach used in this
study is a qualitative approach to classroom action research that consists of 2 cycles .
Research subject is class XA SMA PGRI 1 Maospati Magetan , the number of 32 stu-
dents. Data collection methods used in this study is a test of the cognitive aspects of
economic subjectsin the form of daily tests at the end of the cycle, and affective aspects
of the observation sheets during the learning process. The results of observations of stu-
dents' learning in classroom situations XA SMA PGRI 1 Maospati Magetan increased ,
namely : (1) Theinterest and attention of studentsin the learning process from 67.25%
to 84.60% increased 17.35% ( 2 ) The active participation of students in asking from
54.10% to 68.25% an increase of 14.15% ( 3 ) the active participation of students in
answering / expression from 52.22% to 69.45% increased 17.23% ( 4 ) the level of stu-
dent discipline in the process of learning from 60.50% to 78.13% 17.63% an increase.
The results of observations in group activities has increased , namely : (1) The active
participation of studentsin an opinion from 51.58% to 68.75% increased 17.17% ( 2)
The active participation of studentsin asking from 50.60% to 66.68% increased 16.08%
( 3) the active participation of students in answering questions from 53.12% to 71.88%
increased 18.76% (4 ) Respect the opinion of friends from 55.50% to 74.85% increased
19, 35% ( 5) Cooperation in completing atask group from 60.35% to 78.25% 17.90% an
increase. Another thing shown by theincreased | earning outcomes from 65.63% to 84.38%.
Thusthereisan increase of 18.75% .Whilethe average value of learning outcomesin the
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first cycleis 71 increased to 82 in the second cycle. Learning model two stay two stray (
TSTS) can improve cognitive and affective aspects of students by providing alearning
environment that is fun discussions, opportunitiesfor studentsto learn actively exchange
information with peersand materials, conveying theideato friends, submit answersand
guestions discussion of the problem, and it requires cooperation within the group.

Keywords: Achievement , TSTS ( two stay two stray )

PENDAHULUAN

Di eraglobalisasi saat ini menuntut ada-
nya sumber daya manusia yang berkualitas.
Kualitas sumber daya manusiaini hanya da-
pat diperoleh dari prosesbelgjar yaitu melalui
pendidikan. Pendidikan dewasa ini bukan
hanya untuk memenuhi target kurikulum se-
mata, namun menuntut adanya pemahaman
kepada peserta didik. Pemahaman yang di-
maksud bukanlah pemahaman dalam arti
sempit yaitu menghafal materi pelgjaran, na-
mun pemahaman dalam arti luas yaitu lebih
cenderung menekankan pada kegiatan proses
pembel gjaran yang meliputi menemukan kon-
sep, mencari dan lain sebagainya serta peser-
tadidik dituntut untuk dapat mengaplikasikan-
nya dalam kehidupan sehari-hari. Namun
sayangnya, praktek pembel ajaran yang demi-
kian masih belum diterapkan secara keselu-
ruhan, sehingga tujuan dan hasil pendidikan
belum sesuai dari apayang diharapkan.

Menurut Dalyono (2009:49), “belajar
adalah suatu usaha atau kegiatan yang bertu-
juan mengadakan perubahan di dalam diri se-
seorang, mencakup perubahan tingkah laku,
sikap, kebiasaan, ilmu pengetahuan, keteram-
pilan, dan sebagainya.” Berhasi| atau tidaknya
pesertadidik dalam bel gjar, terletak pada usa-
ha dan kegiatan peserta didik itu sendiri. Pe-
seta didik akan berhasil dalam belgjar jika
berusaha semaksimal mungkin dengan cara
belgjar yang efisien, sehingga akan dapat me-
ningkatkan prestasi belajar.

Proses belgjar mengagjar yang berkem-
bang di kelas umumnya ditentukan oleh pe-
ran guru dan siswa sebagai individu-individu
yang terlibat langsung di dalam proses terse-
but. Prestasi belgjar siswa itu sendiri sedikit
banyak tergantung pada cara guru menyam-

paikan pelgjaran pada anak didiknya. Oleh
karena itu kemampuan serta kesiapan guru
dalam mengajar memegang peranan penting
bagi keberhasilan proses belajar mengajar
pada siswa. Hal ini menunjukkan adanya ke-
terkaitan antara prestasi belgjar siswadengan
metode mengajar yang digunakan oleh guru.

Salah satu model pembelgaran tersebut
adalah pembelgjaran kooperatif. Menurut
Nurulhayati (dalam Rusman, 2010:203), me-
ngemukakan bahwa pembel gjaran kooperatif
adal ah strategi pembel gjaran yang melibatkan
partisipasi siswa dalam satu kelompok kecil
untuk saling berinteraksi. Dalam sistem bela-
jar yang kooperatif siswabelgjar bekerjasama
dengan anggotalainnya. Dalammodel ini sis-
wa memiliki dua tanggung jawab, yaitu me-
reka belajar untuk dirinya sendiri dan mem-
bantu sesama anggota kelompok untuk bela-
jar. Siswa belgjar dalam sebuah kelompok
kecil dan merekadapat mel akukannyaseorang
diri.

Namun, kenyataannya saat ini masih ada
guru yang menggunakan metode mengajar
secara konvensional yaitu metode ceramah.
Hal ini, mengakibatkan kegiatan belgjar meng-
gar lebih menekankan pada pengajaran dari
pada pembelgaran. Metode pembelgaran
yang digunakan lebih didominasi oleh siswa
tertentu saja. Peran serta siswabelum menye-
luruh sehingga menyebabkan diskriminasi
dalam kegiatan pembelgjaran. Siswayang le-
bih aktif dalam pembelgjaran cenderung le-
bih aktif dalam bertanya dan menggali infor-
masi dari guru maupun sumber belgar yang
lain, sehinggacenderung memiliki pencapaian
kompetensi belgjar yang lebih tinggi. Sedang-
kan, siswayang kurang aktif cenderung pasif
dalam kegiatan pembelgjaran. Siswa tersebut
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hanya menerima pengetahuan yang datang
padanya, sehinggamemiliki pencapaian kom-
petens yang lebih rendah.

Model pembelgaran kooperatif belum
banyak diterapkan dalam pendidikan, walau-
pun orang Indonesia sangat membanggakan
sifat gotong royong dalam kehidupan
bermasyarakat. Kebanyakan pengajar enggan
menerapkan system kerja sama di dalam ke-
las karenabeberapaalasan. Alasan utamaada-
lah kekhawatiran bahwa akan terjadi
kekacauan kelas dan siswa tidak belgjar jika
mereka ditempatkan dalam grup (kelompok)
(Lie, 2008: 28).

Proses pembelgjaran yang baik adalah
yang dapat menciptakan proses bel ajar meng-
gar yang efektif dengan adanya komunikasi
duaarah antaraguru dengan pesertadidik yang
tidak hanya menekan pada apa yang dipela-
jari tetapi menekan bagaimanaia harus bela-
jar. Salah satu alternatif untuk pengajaran ter-
sebut adalah menggunakan model pembela-
jaran kooperatif tipe Two Say Two Sray
(TSTS). Penerapan model pembelgjaran yang
bervariasi akan mengatasi kejenuhan siswa
sehingga dapat dikatakan bahwa model pem-
belgjaran sangat berpengaruh terhadap ting-
kat pemahaman siswa.

Menurut Anita Lie (2008:61), “teknik
belagjar mengajar DuaTinggal DuaTamu (Two
Say Two Sray) dikembangkan oleh Spencer
Kagan (1992). Struktur Two Say Two Sray
memberi kesempatan kepada kelompok untuk
membagikan hasil dan informasi dengan ke-
lompok lain.”Model pembel ajaran kooperatif
tipe TSTS ini dikembangkan oleh Spencer
Kagan (1992). Struktur TSTSyaitu salah satu
tipe pembelgjaran kooperatif yang memberi-
kan kesempatan kepada kel ompok membagi-
kan hasil daninformasi kepadakelompok lain.
Hal ini dilakukan karenabanyak kegiatan bel-
gjar mengajar yang diwarnai dengan kegiat-
an-kegiatan individu. Siswa bekerja sendiri
dan tidak diperbolehkan melihat pekerjaan sis-
wayang lain. Padahal dalam kenyataan hidup
di luar sekolah, kehidupan dan kerjamanusia
saling bergantung satu sama lainnya.

Sedangkan langkah-langkah metode
TSTS(Two Say Two Sray) menurut pendapat

AnitaLie (2008:62)sebagai berikut (a) Siswa
bekerja sama dalam kelompok berempat se-
perti biasa; (b) Setelah selesai, duaorang dari
masing-masi ng kel ompok akan meninggalkan
kelompoknyadan masing-masing bertamu ke
dua kelompok yang lain; (c) Dua orang yang
tinggal dalam kelompok bertugas membagi-
kan hasil kerjadan informasi merekake tamu
mereka; (d) Tamu mohon diri dan kembali ke
kelompok mereka sendiridan melaporkan
temuan mereka dari kelompok lain; (e) Ke-
lompok mencocokkan dan membahas hasil-
hasi| kerja mereka.

Aktivitas belgjar siswa merupakan salah
satu faktor penting dalam kegiatan belgjar
mengajar. Hal ini mengingatkan bahwa kegi-
atan belgjar mengajar dilaksanakan untuk
memberikan pengalaman-pengalaman belgjar
pada siswa. Jika siswa aktif dalam kegiatan
pembel g aran, mereka akan dapat mengambil
pengalaman-pengalaman belagjar tersebut.
Kegiatan belgjar dipandang sebagal kegiatan
komunikas antara siswa dan guru. Kegiatan
komunikasi ini tidak akan tercapal apabilasis-
wa tidak dapat aktif dalam kegiatan belgar
mengajar. Dengan adanyakeaktifan siswada-
lam proses belgjar mengajar kemungkinan
besar prestasi belgjar yang dicapa akan me-
muaskan.

METODE PENELITIAN

Subyek penelitian ini adalah siswakelas
XA di SMA PGRI MaospatiMagetan dengan
jumlah 32 siswa pada semester gasal tahun
pelg aran 2012/2013.Tindakan yang dilakukan
adal ah penerapan model pembel gjaran koope-
ratif tipe TSTS (Two Say Two Sray) dalam
meningkatkan hasil belgjar siswa pada mata
pelajaran Ekonomi. Hasil yang diharapkan
setelah penerapan model pembelgaran koo-
peratif tipe TSTS (Two Say Two Sray), pres-
tas belajar dan aktivitas siswa meningkat.

Menurut Suharsimi Arikunto (2006:3)
“PTK adalah suatu pencermatan terhadap ke-
giatan belgjar berupa suatu tindakan, yang
sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebu-
ah kelas secara bersama’.
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Rancangan penelitian tindakan kelas ini
dilakukan dalam beberapa tahap yaitu mela-
lui beberapa siklus daur ulang. Penggunaan
siklus ini dengan tujuan apabila pada siklus
awal dalam pelaksanaan tindakan belum di-
ketahui hasilnyasecaranyatamakadilakukan
pengulangan untuk siklus-siklus berikutnya
sehingga akan diketahui hasil yang nyata dari
beberapa siklus tersebut.

Penelitian ini terdiri atas rangkaian em-
pat kegiatan yang dilakukan dalam siklus
berulang, yaitu (a) Tahap Perencanaan Tindak-
an, (b) Tahap Pelaksanaan Tindakan, (c) Ta-
hap Pengamatan Tindakan, (d) Tahap Reflek-
S .

Pelaksanaan PTK dimula dengan siklus
pertamayang terdiri dari empat kegiatan yai-
tu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan tin-
dakan, tahap observasi dan tahap refleksi.
Apabila sudah diketahui letak keberhasilan
dan hambatan dari tindakan yang dilaksana-
kan pada siklus pertama tersebut, guru bersa-
ma peneliti menentukan rancangan untuk
siklus berikutnya.

Kegiatan pada siklus berikutnya dapat
berupa kegiatan yang sama dengan kegiatan
sebelumnya apabila ditujukan untuk mengu-
langi kesuksesan atau untuk menguatkan ha-
sil. Akan tetapi, umumnya kegiatan yang di-
lakukan padasiklus keduamempunyai berba-
ga tambahan perbaikan dari tindakan terda-
hulu yang tentu untuk memperbaiki berbagai
hambatan yang ditemukan dalam siklus per-
tama. Apabila dalam siklus kedua hasil yang
didapat belum maksimal, maka penelitian di-
lanjutkan pada siklus ketiga.

HASIL PENELITIAN

1. Hasil Tindakan Pada Siklus|
a Perencanaan

Perencanaan yang perlu dilakukan pe-

neliti antaralain:

1) Menentukan Standar Kompetensi da-
lam pembelajaran dengan Standar
Kompetensi yaitu memahami konsep
ekonomi dalam kaitannyadengan ke-
giatan ekonomi konsumen dan

produsen serta menentukan Kompe-
tensi Dasar dalam pembelgjaran de-
ngan Kompetensi Dasar 2.2 yaitu
mendeskripsikan Circulair Flow Dia-
gram meliputi diagram interaksi
pelaku ekonomi (Circulair Flow Dia-
gram) dan manfaat interaksi pelaku
ekonomi.

2)Menyusun rancangan untuk proses

kegiatan belgjar mengajar. Rancang-
an yang harus disusun oleh peneliti
berupa RPP, LKS, serta model pem-
belgjaran tipe TSTS (Two Say Two
Sray) tentang interaks pelaku eko-
nomi (Circulair Flow Diagram) dan
manfaat interaks pelaku ekonomi.

3) Mengembangkan format observasi

untuk pencarian data.

4) Menyusun instrumen pengamatan

proses pelaksanaan kegiatan belgjar
mengajar dan alat evaluasi untuk
mengukur hasil belgjar siswa setelah
mel aksanakan pembelgjaran dengan
metode pembel gjaran kooperatif tipe
TSTS (Two Say Two Sray). Instru-
men yang digunakan berupa tes ob-
jektif sebanyak 20 sod (lihat lampiran
8) dengan penilaian skor 5 (lima) bagi
yang benar dan skor 0 (nol) bagi yang
salah. Jadi, skor tertinggi: 20x5=100,
sedangkan skor terendah: 0x5=0.
KKM Ekonomi adalah 70

5) Menyusun lembar soal tes pembela-

jaran untuk mengetahui tingkat pres-
tasi belgar siswa dalam proses bela
jar mengajar

b. Pelaksanaan
1) Pada pelaksanaan ini, peneliti me-

nyampaikan materi pelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe TSTS (Two Say Two
Sray) padaindikator 2.2.1 dan 2.2.2
yaitu membuat model diagram
interaksi pelaku ekonomi (Circulair
Flow Diagram) dan mengidentifika-
s manfaat diagram interaks pelaku
ekonomi.
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Langkah-langkah dalam tahap

pelaksanaan ini terdapat 2 kali pertemuan.
Setiap pertemuan terdapat 3 kegiatan yaitu
kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan
penutup.
1) Pertemuan 1
a) Kegiatan Awal

@

@)

Menyediakan mediayang diguna-
kan untuk proses pembelajaran.
Media yang digunakan adalah
LKS Ekonomi kelas X Penerbit
Mefi Caraka

Peneliti memberikan apersepsi
Dalam hal ini, peneliti memberi-
kan aperseps dengan pertanyaan-
pertanyaan yang berhubungan de-
ngan materi yang sesuai dengan
indikator 2.2.1 yaitu membuat
model diagram interaksi pelaku
ekonomi (Circulair Flow Dia-
gram) .

(3) Peneliti menyampaikan tujuan
pembelgjaran

b) Kegiatan Inti

D
(2)

3

(4)

()

Peneliti menyampaikan inti materi
pembelgjaran

Peneliti memberikan informasi
tentang metode yang digunakan
yaitu model pembelgjaran koope-
ratif tipe TSTS (Two Say Two
Sray)

Peneliti memberi kesempatan ke-
pada pesertadidik untuk bertanya
bila ada siswa yang kurang me-
ngerti dari materi yang telah di-
berikan

Peneliti membagi kelasmenjadi 8
kelompok dengan jumlah anggota
kelompok masing-masing 4 orang
Peneliti membagi lembar soal ke-
pada tiap kelompok

(6)

(1)

(8)

Bersamakelompok, pesertadidik
diberi waktu untuk berdiskusi ten-
tang soal yang telah diberikan
Peneliti meminta perwakilan 2
anggotakelompok untuk mencari
jawaban di kelompok lain, kemu-
dian anggotatersebut kembali ke-
pada kelompoknya masing-ma-
sing untuk di diskusikan
Peneliti meminta perwakilan
anggotakel ompok untuk mempre-
sentasikan hasil jawaban kelom-
poknyadi depan kelas kepadake-
lompok lain

c) Kegiatan Penutup

Peneliti bersama siswa membuat
kesimpulan

2) Pertemuan 2
a) Kegiatan Awal

D

@)

3

Menyediakan mediayang diguna-
kan untuk proses pembelgjaran.
Media yang digunakan adalah
LKS Ekonomi kelas Xpenerbit
Mefi Caraka.

Peneliti memberikan apersepsi
Daam hal ini, peneliti memberi-
kan aperseps dengan pertanyaan-
pertanyaan yang berhubungan de-
ngan materi yang sesuai dengan
kompetensi dasar 2.2.2 yaitu
mengidentifikas manfaat diagram
interaksi pelaku ekonomi.
Peneliti menyampaikan tujuan
pembelgaran

b) Kegiatan Inti

D
)

Peneliti menyampaikan inti materi
pembelgaran

Peneliti memberikan informasi
tentang metode yang digunakan
yaitu model pembelgaran koope-
ratif tipe TSTS (Two Say Two
Sray)
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(3) Peneliti memberi kesempatan ke-
pada pesertadidik untuk bertanya
bila ada siswa yang kurang me-
ngerti dari materi yang telah di-
berikan

(4) Pendliti membagi kelasmenjadi 8
kelompok dengan jumlah ang-
gota kelompok masing-masing 4
orang

(5) Peneliti membagi lembar soal ke-
pada tiap kelompok

(6) Bersamakelompok, pesertadidik
diberi waktu untuk berdiskus ten-
tang soal yang telah diberikan

(7) Peneliti meminta perwakilan 2
anggotakelompok untuk mencari
jawaban, kemudian kembali kepa-
da kelompoknya masing-masing
untuk didiskusikan

(8) Peneliti meminta perwakilan
anggotakel ompok untuk mempre-
sentasikan hasil jawaban kelom-
poknyadi depan kel as kepada ke-
lompok lain

c) Kegiatan Penutup

(1) Pendliti bersama siswa membuat
kesimpulan

(2) Melakukan evaluasi dengan mem-
berikan soal pilihan ganda seba-
nyak 20 (lihat lampiran 8 )dengan
masing-masing soa benar diberi
skor 5 (lima), soal salah diberi
skor 0 (nol). Skor tertinggi: 20x5
=100, sedangkan skor terendah:
0x5=0. Dengan KKM Ekonomi
yaitu 70.

c. Hasil Observasi dan Evaluasi

1) Hasil Observas
(a) Situasi Pembelgjaran

jaran 2012/2013. Dari siklus| ini,
diperoleh hasil pengamatan: (1)
Minat dan perhatian siswa dalam
proses pembelgjaran67,25%; (2)
Keaktifan siswa dalam bertanya
54,10%; (3) Keaktifan siswa da-
lam menjawab/mengeluarkan
pendapat dari 54,10%; (4) Ting-
kat kedisiplinan siswadalam pro-
ses pembel gjaran60,50%

(b) Tingkat Keaktifan Siswa dalam
Kegiatan Kelompok
Tingkat keaktifan siswa dalam
pembel garan dengan model pem-
belajaran kooperatif tipe TSTS
(Two Say Two Sray) pada siswa
kelas XA SMA PGRI 1 Maospati,
padaindikator 2.2.1 yaitu mendes-
kripsikan kegiatan konsumsi ada-
lah: (1) Keaktifan siswa dalam
mengemukakan pendapat
51,58%; (2) Keaktifan siswa da-
lam bertanyadari 50,60%; (3) Ke-
aktifan siswa dalam menjawab
pertanyaan5,12%;(4) Menghargai
pendapat teman dari 55,50%;
(5)Kerjasama kelompok dalam
menyel esaikan tugas dari 60,35%

(c) Hasil Belgjar Siswa
Hasil evaluas dalam pembel gjar-
anpadasiklusl| diperolehhasil Sis-
wa yang tuntas 56,25% ( 18 sis-
wa) dari 32 siswa, dengan nilai
rate-rata 71.

Padasiklus|, peneliti menyampai- d. Refleksi

kan materi denganindikator 2.2.1 Berdasarkan hasil evaluasi dalam pem-
yaitu membuat model diagram belgjaran dengan menggunakan model
interaksi pelaku ekonomi (Circ- pembel gjaran kooperatif tipe TSTS (Two
ulair Flow Diagram) dengan Say Two Sray) padasiklus| ini, diper-
model pembelajaran kooperatif oleh temuan sebagai berikut:

tipe TSTS (Two Say Two Sray) 1) Dilihat dari gtuas pembelauaran yang
pada siswakelas XA SMA PGR sudah mulai kondusif walaupun be-

_ lum sempurna
1 Maospati Magetan Tahun Pela-
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2) Masih ada siswayang tidak memper-
hatikan pada saat pembelajaran ber-
langsung, karena berbicara dengan
teman sebangku

3) Dilihat dari situasi pembelgaran, sis-
wa cenderung ramai karenasiswadi-
beri kebebasan untuk bekerja sama
dengan teman satu kelompok maupun
kelompok lain

4) Siswa belum mempunyai pengalam-
an terhadap model pembelgjaran koo-
peratif tipe TSTS (Two Say Two
Sray), sehingga mereka masih kesu-
litan dalam mengatur kelompoknya

5) Anggota kelompok belum dapat
tampil secara maksimal karena pada
saat presentasi hanyabeberapasiswa
sgja yang berani mempresentasikan
hasil kerjanya

6) Pembagian waktu yang belum bisa
sesuai dengan perencanaan.

2. Hasil Tindakan Pada Siklus 1
a. Perencanaan

Perencanaan yang perlu dilakukan pe-

neliti antaralain:

1) Memeriksa kembali hasil observas
dan evaluasi yang telah dilakukan
padasiklus|.

2)Mengidentifikasi masalah berdasar-
kan hasil siklus I, serta menentukan
pengembangan program tindakan
padasiklusil.

3) Menyusun rancangan pembelgjaran
untuk proses kegiatan belajar meng-
gar. Rancangan yang harus disusun
peneliti berupa RPP, LKS, serta
model pembel ajarandengan menggu-
nakan tipe TSTS (Two Say Two Sray)
tentang materi manfaat diagram
interaksi pelaku ekonomi.

4) Mengembangkan format observasi
untuk pencarian data

5)Menyusun instrumen pengamatan
proses pelaksanaan kegiatan belgjar
mengajar dan alat evaluasi untuk
mengukur hasil belgjar siswa setelah
mel aksanakan pembelgjaran dengan
model pembelgjaran kooperatif tipe

TSTS (two stay two stray). Instrumen
yang digunakan berupa tes objektif
sebanyak 20 soal dengan penilaian
skor 5 (lima) bagi yang benar dan skor
0 (nal) bagi yang salah. Skor tertinggi:
20x5=100, sedangkan skor terendah:
0x5=0. Dengan KKM Ekonomi ada-
lah 70
6) Menyusun lembar soal tes pembela-
jaran untuk mengetahui tingkat pres-
tasi belgar siswa dalam proses bela
jar mengajar.
b. Pelaksanaan
Pada pelaksanaan ini, peneliti menyam-
paikan materi pelajaran dengan meng-
gunakan model pembelajaran koopera-
tif tipe TSTS (Two Say Two Sray) pada
indikator 2.2.2 yaitu mengidentifikasi
manfaat diagram interaksi pelaku
ekonomi.L angkah-langkah dalam tahap
pelaksanaan ini terdapat 2 kali pertemu-
an. Setiap pertemuan terdapat 3 kegiat-
anyaitu kegiatan awal, kegiataninti, dan
kegiatan penutup.
1) Pertemuan 3
a) Kegiatan Awal
(1) Menyediakan mediayang diguna-
kan untuk proses pembelgjaran.
Media yang digunakan adalah
LKS Ekonomi kelas Xpenerbit
Mefi Caraka.
(2) Pendliti memberikan apersepsi
Daam hal ini, peneliti memberikan
aperseps dengan pertanyaan-per-
tanyaan yang berhubungan de-
ngan materi yang sesuai dengan
indikator 2.2.2 yaitu mengidenti-
fikasi manfaat diagram interaksi
pelaku ekonomi.
(3) Peneliti menyampaikan tujuan
pembelgjaran
b) Kegiatan Inti
(1) Penditi menyampaikaninti materi
pembelgaran
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(2) Peneliti memberikan informasi
tentang model pembel gjaran yang
digunakan yaitu model pembela-
jaran kooperatif tipe TSTS (Two
Say Two Sray)

(3) Peneliti memberi kesempatan ke-
pada pesertadidik untuk bertanya
bila ada siswa yang kurang me-
ngerti dari materi yang telah di-
berikan

(4) Peneliti membagi siswa menjadi
8 kelompok dengan jumlah ang-
gota kelompok masing-masing 4
orang

(5) Peneliti membagi lembar soal ke-
pada tiap kelompok

(6) Bersamakelompok, pesertadidik
diberi waktu untuk berdiskus ten-
tang soal yang telah diberikan

(7) Peneliti meminta perwakilan 2
anggotakelompok untuk mencari
jawaban, kemudian kembali kepa-
da kelompoknya masing-masing
untuk didiskusikan

(8) Peneliti memintaperwakilan ang-
gotakelompok untuk mempresen-
tasikan hasil jawaban kelompok-
nyadi depan kelas kepadakelom-
pok lain

c) Kegiatan Penutup

Peneliti bersama siswa membuat ke-

simpulan

2) Pertemuan 4

a) Kegiatan Awal

(1) Peneliti mengingatkan kembali
kepadasiswatentang materi yang
telah disampaikan

(2) Peneliti memberikan kesempatan
kepada siswauntuk bertanyaten-
tang materi yang belum jelas.

b) Kegiatan Inti
Peneliti melakukan tes atau eva-
luasi kepada siswa

c) Kegiatan Penutup
Peneliti memberikan kesempatan
siswauntuk bertanyatentang soal

tes yang merekatidak bisa
c. Hasil Observas dan Evaluasi
1) Hasil Observasi
a) Situasi Pembelgjaran
PadasikluslI, peneliti menyampaikan
materi dengan indikator 2.2.2 yaitu
mengidentifikasi manfaat diagram
interaksi pelaku ekonomi dengan
model pembelgjaran kooperatif tipe
TSTS(Two Stay Two Stray) padasis-
wakelas XASMA PGRI 1 Maospati
M agetan Tahun Pelgjaran 2012/2013.
Dari sikluslI ini, diperoleh hasil peng-
amatan sebagai berikut: (1) Minat dan
perhatian siswadal am proses pembel-
gjaran84,60% (2) Keaktifan siswa
dalam bertanya68,25% (3) Keaktifan
siswa dalam menjawab/mengel uar-
kan pendapat 69,45% (4) Tingkat ke-
disiplinan siswa dalam proses pem-
belajaran78,13%.
b) Tingkat Keaktifan Siswa dalam Ke-
lompok
Hasil observasi dalam kegiatan ke-
lompok mengalami peningkatan, ya-
itu: (1) Keaktifan siswadalam menge-
mukakan pendapat68,75%; (2) Keak-
tifan siswa dalam bertanya 66,68%;
(3) Keaktifan siswadalam menjawab
pertanyaan71,88% ;(4) Menghargai
pendapat teman 74,85%; (5)K erjasa-
ma kelompok dalam menyelesaikan
tugas 78,25%.
c) Hasil Belgjar siswa
Hal lain ditunjukkan dengan mening-
katnyahasil evaluasi belajar 81,25%,
dengan jumlah siswayang tuntas da-
lam pembelgjaran 26 siswadan yang
tidak tuntas (diberikan remidi) seba-
nyak 6 siswa, dengan nilai rata-rata
82.
d. Refleksi
Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi
dalam pembel g aran dengan menggunakan
model pembelgaran kooperatif tipe TSTS
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(Two Stay Two Sray) padasiklus|l, diper-

oleh temuan sebagai berikut:

1) Jumlah kel ompok sebanyak 8 kel ompok
yang setiap kelompoknya terdiri dari 4
orang siswa dianggap sudah berjalan
dengan efektif dan efisien

2) Siswa sudah mempunyai pengalaman
terhadap model pembel gjaran koopera-
tif tipe TSTS (Two Say Two Sray), se-
hingga mereka sudah dapat mengatur
kelompoknya

3) Siswa tidak lagi mendominasi atau ti-
dak peduli terhadap tugas yang diberi-
kan oleh guru, karena mereka menya-
dari bahwa kerjasama dalam kel ompok
yang paling diutamakan yaitu kekom-
pakan, karena setiap siswadalam kelom-
pok mempunyai tugas masing-masing

4) Pembagian waktu sepenuhnya sesuai
dengan yang telah direncanakan

PEMBAHASAN

1. Dalam penelitian ini, data yang dihasilkan

mengenai peningkatan prestasi belgjar sis-
wa pada mata pelgjaran |PS Ekonomi de-
ngan menggunakan metode pembel gjaran
kooperatif tipe TSTS (Two Stay Two Stray)
sudah cukup baik dan dapat meningkatkan
prestasi belgjar IPS Ekonomi pada siswa
kelasX A SMA PGRI 1 Maospati Magetan
Tahun Pelgjaran 2012/2013.
Berdasarkan penelitian dapat diketahui
bahwa (a) minat dan perhatian siswa da-
lam pembelgjaran dari siklus| dan siklusl|
mengalami kenaikan 17,35%; (b) tingkat
keaktifan siswa dalam bertanyadari siklus
| dan siklus |l mengalami kenaikan 14,15%;
(c) tingkat keaktifan siswa dalam menja-
wab/mengeluarkan pendapat dari siklus |
dan siklus|l mengalami kenaikan 17,23%;
(d) tingkat kedisiplinan siswa dalam pem-
belgjaran dari siklus| dan siklus Il menga-
lami kenaikan 17,63%.

2 Kegiatan Kelompok SiswaKelasX A SMA
PGRI 1 Maospati
Magetan Tahun Pelgjaran 2012/2013 Pada
Siklus| dan SikluslI

Diperoleh data (a) tingkat keaktifan siswa
dalam mengemukakan pendapat dari siklus
| dan siklus Il mengalami kenaikan 17,17%;
(b) tingkat keaktifan siswadalam bertanya
dari siklus| dan siklus 1l mengalami kena-
ikan 16,08%, (c) tingkat keaktifan siswa
dalam menjawab pertanyaan dari siklus |
dan siklus Il mengalami kenaikan 18,76%,
(d) tingkat keaktifan siswa dalam
menghargai pendapat teman dari siklus |
dan siklus Il mengalami kenaikan 19,35%,
(e) tingkat keaktifan siswa dalam kerjasa-
ma kelompok dalam menyelesaikan tugas
dari siklus| dan siklus 1l mengalami kena-
ikan 17,90%.

3 Hasil Belgar SiswaKelasX A SMA PGRI
1 Maospati M agetan Tahun Pelgjaran 2012/
2013 Pada Siklus | dan Siklus|

Dari tabel 3 di atas dapat diketahui bah-

wa apabila KKM yang ditetapkan sebesar 70

maka, siswa yang tuntas belgjar pada siklus|

sebanyak 21 siswadengan prosentase 65,63%

dan pada siklus Il siswa yang tuntas belgjar

sebanyak 27 siswadengan prosentase 84,38%,

dari siklus | ke siklus Il prosentasenya naik

18,75%. Sedangkan, siswa yang tidak tuntas

belgar pada siklus | sebanyak 11 siswa de-

ngan prosentase 34,37% dan padasiklus|l sis-
wayang tidak tuntas sebanyak 5 siswadengan

prosentase 15,62%, dari siklus | ke siklus 11

prosentasenya turun 18,75%.

PENUTUP

Kesimpulan

Pel aksanaan pembel gjaran kooperatif tipe
TSTS ( Two Say Two Sray ) sangat efektif
diterapkan padasiswakelasX ASMA PGRI 1
Maospati Magetan Tahun Pelgjaran 2012/
2013, karena dengan menggunakan model
pembel g aran kooperatif tipe TSTS ( Two Say
Two Sray ) menjadikan siswa lebih aktif
mengikuti proses pembel g aran yang berlang-
sung, sehingga prestasi belajar siswa
meningkat. Sebelum menggunakan model
pembel g aran kooperatif tipe TSTS ( Two Say
Two Sray ), pembelajaran yang dilakukan di
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SMA PGRI 1 Maospati Magetan Tahun
Madiun masih menggunakan pola lama se-
hingga siswa jenuh, bosan dan tidak
bersemangat dalam mengikuti pembelajaran.

Akibatnya, prestas belgjar siswa kurang op-

timal. Setelah

Model pembelajaran kooperatif tipe

TSTS ( Two Say Two Sray ) dapat mening-

katkan prestasi belgjar siswa pada mata pela-

jaran Ekonomi pada siswa kelas X ASMA

PGRI 1 Maospati Magetan Tahun Pelgjaran

2012/2013. Hal ini, dapat ditunjukkan dengan

peningkatan hasil belgjar yang meliputi:

1. Situasi pembelgjaran, dari 32 siswa yang
melakukan kegiatan pembelgjaran ini, da-
lam siklus | dan siklus 11 diperoleh hasil
observas sebagai berikut:

a. Minat dan perhatian siswa dalam pro-
ses pembelgjaran pada siklus 167,25%
menjadi 84,60% padasiklus|l. Dengan
demikian terjadi peningkatan 17,35%.

b. Keaktifan siswa dalam bertanya pada
siklus 154,10% dan pada siklus
1168,25%. Dengan demikian terjadi pe-
ningkatan 14,15%.

c. Keaktifan siswa dalam menjawab/me-
ngeluarkan pendapat siklus 152,22%
menjadi 69,45% padasiklus|l. Sehing-
gaterjadi peningkatan 17,23%.

d. Tingkat kedisiplinan siswa dalam pro-
ses pembelgjaran pada siklus 160,50%
menjadi 78,13% padasiklus|l. Dengan
demikian terjadi peningkatan 17,63%.

2. Tingkat keaktifan siswa dalam kegiatan
kelompok, dari 32 siswa yang di bentuk
menjadi 8 kelompok, masing-masing ke-
lompok terdiri dari 4 siswa, dalam siklus|
dan siklus Il diperoleh hasil observas se-
bagai berikut:

a. Keaktifan siswa dalam mengemukakan
pendapat pada siklus | sebesar 51,58%
menjadi 68,75% padasiklus|l. Dengan
demikian, terjadi peningkatan sebesar
17,17%

b. Keaktifan siswa dalam bertanya pada
siklus| sebesar 50,60% menjadi 66,68%
pada siklus 1. Dengan demikian, terja-
di peningkatan sebesar 16,08%

c. Keaktifan siswa dalam menjawab
pertanyaaan pada siklus | sebesar
53,12% menjadi 71,88% padasiklusl].
Dengan demikian, terjadi peningkatan
sebesar 18,76%

d. Keaktifan siswadalam menghargai pen-
dapat teman pada siklus| sebesar 55,50
menjadi 74,85% padasiklus|l. Dengan
demikian, terjadi peningkatan sebesar
19,35%

e. Keaktifan siswadalam kerjasamakel om-
pok dalam menyelesaikan tugas pada
siklus| sebesar 60,35% menjadi 78,25%
pada siklus I1. Dengan demikian, terja-
di peningkatan sebesar 17,90%

2. Hasil observasi evaluasi tes pembelgjaran,
apabilaKKM yang ditetapkan 70, maka:
a. Padasiklus| siswayang tuntas belgjar-

nya sebanyak 21 siswa atau 65,63%,
sedangkan pada siklus Il siswa yang
tuntas bel gjarnya sebanyak 27 siswaatau
84,38%. Dengan demikian, terjadi pe-
ningkatan sebesar 18,75%.

b. Padasklus| siswayang belum tuntas
belajarnya sebanyak 11 siswa atau
34,37%, sedangkan padasiklus|l siswa
yang belum tuntas bel gjarnya sebanyak
5 siswa atau 15,62%. Dengan demiki-
an, mengalami penurunan sebesar
18,75%.

Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian
di atas, penggunaan model pembel gjaran koo-
peratif tipe TSTS ( Two Say Two Sray ) lebih
efektif dalam meningkatkan keaktifan dan
prestas belgjar siswa. Untuk itu, ada bebera-
pa saran yang ingin peneliti sampaikan,
diantaranya:
1. Bagi Guru
a. Guru disarankan untuk meningkatkan
keaktifan siswa baik dalam kelompok
bel ajar maupun antar kelompok belgjar,
sehingga prestasi belajar siswa
meningkat
b. Guru dapat menggunakan model pem-
belgjaran kooperatif tipe TSTS ( Two
Say Two Sray) untukdapat mengaktif-
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kan siswa, melatih kerjasama siswa da-
lam menyel esaikan tugas kelompok dan
mengurangi dominasi guru dalam kegi-
atan pembelgjaran.

c. Bagi guruyangingin menerapkan model
pembelgjaran kooperatif tipe TSTS (
Two Say Two Sray ) perlu memperha
tikan waktu yang ada agar pelaksanaan
pembel gjaranl ebih ef ektif

2. Bagi Kepala Sekolah

a. Kepala Sekolah harus memotivasi guru
untuk menggunakan metode pembela-
jaranyang bervarias dalam proses pem-
belgaran di kelas. Salah satu model
pembel gjaran yang dapat digunakan ya-
itutipe TSTS ( Two Say Two Sray )

b. Kepala Sekolah harus dapat mencipta-
kan iklim yang kondusif. Salah satunya
dengan caramemberi pengarahan kepa-
daguru agar menggunakan metode pem-
belgaran yang sesuai dengan materi
yang digjar pada saat proses belgar
mengajar berlangsung, sehingga proses
belgjar mengajar dapat berjalan dengan
baik.
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